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Abstrak

Latar belakang: Stunting adalah kelainan tumbuh kembang anak yang ditandai dengan tinggi
badan tidak sesuai usia akibat dari kekurangan gizi dan penyakit infeksi. Dalam jangka waktu
pendek Stunting berdampak pada kecerdasan dan pertumbuhan fisik anak. Sedangkan dalam
jangka waktu panjang Stunting menyebabkan penurunan kemampuan belajar serta
meningkatkan risiko berbagai penyakit. Pada tahun 2022 prevalensi Stunting di Indonesia
sebesar 21 ,6%, sedangkan prevalensi Stunting di Sumatera Selatan turun menjadi 18,6% dengan
Musi Rawas (25,4%), Ogan 1lir (24,9%), Banyuasin (24,8%), dan Muara Enim (22,8%) adalah
daerah yang angka prevalensi Stunting-nya di atas nasional, sehingga menyebabkan
pemfokusan lebih lanjut terhadap upaya peningkatan kesadaran masyarakat dalam edukasi
pencegahan Stunting. Desa Burai merupakan daerah yang berkemungkinan tinggi terjadinya
fenomena Stunting. Faktor lingkungan yang tidak terjaga sanitasinya, serta rendahnya tingkat
pengetahuan ibu dan keluarga terkait Stunting menjadi faktor dari tingginya kemungkinan
tersebut. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait
pencegahan Stunting di Desa Burai secara lebih lanjut. Metode: Metode observasional desain
studi potong lintang (cross-sectional) di Desa Burai pada 3 Maret 2023 dengan sampel
responden ibu mempunyai balita sebanyak 70 responden. Instrumen berupa kuesioner dan
interview, data dianalisisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil: Uji Chi Square
menyatakan p-value untuk pengetahuan, perilaku, dan sikap ibu masing-masing yaitu p= 036;
p= 0,326; p= 0,015. Kesimpulan: Tidak lCl'gl[ hubungan signifikan/berarti antara
pengetahuan lTIEla.ll] perilaku yang dimiliki ibu terhadap status gizi balita di Desa Burai.
Namun, terdapat hubungan signifikan/berarti antara sikap yang dimiliki ibu terhadap status gizi
balita di Desa Burai.

Abstract

Background: Stunting is a developmental disorder in children characterized by height not
corresponding to age resulting from nutritional deficiencies and infectious diseases. In the
short term, Stunting affects a child's intelligence and physical growth. In the f term, it leads
to decreased learning ability and increased of various diseases. In 2022, the prevalence of
Stunting in Indonesia will be 21,6%, while the prevalence of Stunting in South Sumatrea will
decrease to 18,6% with Musi Rawas (25,4%), Ogan IHir (24,9%), Banyuasin (24,8%), and
Muara Enim (22,8%) is an area where the Stunting prevalence rate is above the national level
This highlights the need for targeted efforts to raise community awareness through education
about Stunting. Burai village is identified as a locality at high risk of Stunting. Environmental
Jactors such as poor sanitation and low maternal and family knowledge about Stunting
contribute to this likelihood. This research aims to further identify knowledge, attitudes and
behavior related to Stunting prevention in Burai Village. Methods: Observational method,
cross-sectional study design in Burai Village on March 3 2023 with a sam’e of 70 mothers
with toddlers. Instruments in the form of questionnaires and interviews, data were analyzed
using SPSS software. Results: The Chi Square test states the p-value for mother's knowledge,
behavior and attitude respectively was p= 036; p= 0326; p= 0,015. Conclusion: No
significant/meaningful relationship between mothers' knowledge/behavior on toddler nutritional
status in Burai Village. However, a significant/meaningful relationship between mothers'
attitudes on toddler nutritional status in Burai Village.
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PENDAHULUAN

Keterlambatan tumbuh kembang pada anak yang
dikenal dengan Stunting disebabkan karena kurangnya gizi
pada anak mulai dari masa emas pertama kehidupannya,
yaitu sejak masih dalam kandungan ibu hingga anak
tersebut menginjak usia 2 tahun. Stunting ini akan terlihat
pada anak berusia 2 tahun, ketika rata-rata tinggi badan si
anak ini lebih rendah dibandingkan tinggi badan rata-rata
pada anak seusianya (1).

Stunting pada balita di Indonesia mencapai angka
21,6% pada tahun 2022 (2). Angka tersebut turun
sebanyak 2.8 poin dibandingkan tahun sebelumnya. Di 18
provinsi, angka Stunting lebih tinggi dibandingkan rata-
rata nasional pada anak di bawah 5 tahun. Sebanyak 16
provinsi lainnya memiliki angka Stunting yang lebih
rendah jika dibandingkan pada angka rata-rata nasional.
Prevalensi Stunting di dunia mengalami penurunan sejak
tahun 2000-2016 dari angka 32,7% hingga angka 22,9%.
Pada tahun tersebut terjadi penurunan prevalensi Stunting
jugadi Asia Tenggara dari angka 51,3% hingga angka
35.8% (3).

Kepala Badan Kependudukan dan Kcluaal
Bencana Nasional (BKKBN) Sumatera Selatan, saat
dikonfirmasi di Palembang, mengatakan saat ini angka
prevalensi Stunting daerah setempat sejumlah 18,6% atau
mengalami  penurunan  sejumlah  6,2%  apabila
dibandingkan dengan tahun 2022 sejumlah 24 8%. Pada
tahun 2022, Survei Status Gizi Indonesia  (SSGI)
menyatakan terjadi penurunan prevalensi Stunting di
Sumatera Selatan sebesar 18,6% yang awalnya dari angka
24 8%. Angka tersebut lebih rendah dari prevalensi
Stunting nasional sebesar 21,6%. Namun, masih ada
daerah Musi Rawas (254%), Ogan Ilir (249%),
Banyuasin (24.8%), dan Muara Enim (22,8%) yang angka
prevalensi Stunting-nya di atas angka nasional (4).

Desa Burai dipilih sebagai tempat penelitian penulis
karena Desa Burai merupakan bagian dari Kabupaten
Ogan Ilir yang menjadi salah satu lokus Stunting, Maka
dari itu penulis melakukan observasi dan penelitian
terhadap pen!ﬁjuem, perilaku, serta sikap yang dimiliki
ibu terhadap anak berusia di bawah lima tahun terkait
Stunting di desa tersebut.

METODE

Metode peneml observasional yang digunakan
berupa desain studi potong lintang (cross-sectional) (5).
Pengambilan data dilaksanakan di Desa Burai, Ogan Ilir,
Sumatera Selatan, pada tanggal 3 Maret 2023. Sampel
pada penelitian ini adalah ibu-ibu sebanyak 70 responden
dengan kriteria ibu yang mempunyai anak berusia 0
sampai 59 bulan yang tinggal di Desa Burai,
berkemampuan membaca serta menulis dan bersedia
mengikuti survei.

Pengumpulan data di Desa Burai dilakukan secara
luring dengan kuesioner atau angket terstruktur beserta
interview langsung sebagai instrumen penelitian yang
digunakan, terkait informasi pribadi responden, informasi
tentang Stunting, pencegahan serta penyakit menular dan
tidak menular yang telah diderita selama tiga bulan
terakhir dan dilakukan juga observasi lingkungan. Lalu,
data dianalisis menggunakan perangkat lunak komputer

berupa Statistical Package for Social Sciences (SPSS)
untuk menarik kesimpulan dari data berupa persentase
pada setiap kategori (6). Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
telah meloloskan kaji etik dari penelitian ini dengan surat
Nomor 101/UN9.FKM/TU.KKE/2023.

HASIL

Sebagian besar responden didominasi oleh usia 20-
33 tahun, dengan mayoritas memiliki pendidikan setara
sekolah menengah atas (SMA). Rata-rata, responden juga
berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi
Responden (Ibu)

Variabel n o
Usia
—20 hingga 33 Tahun 42 60
—34 hingga 47 Tahun 26 37.1
—48 hingga 60 Tahun 2 29
Pendidikan
—Sckolah Dasar (SD) 14 200
—Sekolah Menengah Pertama (SMP) 6 8.6
—Sekolah Menengah Atas (SMA) 32 457
—Perguruan Tinggi (PT) 12 17,1
—Lainnya 6 8.6
Pekerjaan
—Guru 4 57
—Honorer 2 29
—Ibu Rumah Tangga (IRT) 54 77.1
Cswaa Lo1a
—Penenun 3 43
— Penjahit ! L4
—Pensiun 1 14
—Wiraswasta 1 14
—Wirausaha 3 43

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Tabel di atas menggambarkan profil responden
berdasarkan usia, pendidikan, dan pekerjaan responden
pada penelitian ini. Mayoritas dari responden tersebut
berada dalam rentang berusia 20-33 tahun dengan
persentase mencapai 60%. Hal ini menyatakan bahwa
populasi dominan dalam penelitian ini adalah kelompok
usia muda. Terkait tingkat pendidikan, mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan setara sekolah
menengah atas (SMA), dengan peresentase tertinggi
mencapai 45.7%. Sementara itu, tingkat pendidikan
Sekolah dasar (SD) juga cukup representatif, mencapai
20%. Temuan ini menunjukkan bahwa sampel penelitian
memiliki variasi tingkat pendidikan yang cukup luas. Jika
melihat sektor pekerjaan, Tabel 1 menyatakan bahwa
mayoritas dari responden berprofesi sebagai Ibu Rumah
Tangga (IRT) dengan persentase mencapai 77,1%.
Temuan ini memberikan gambaran jelas tentang profesi
yang dominan di antara responden (Tabel 1).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Demografi Balita

Variabel n %
Usia (Tahun)

<1 5 7.1

1 <usia<?2 18 25,7

2<usia<3 14 20.0

3<usia<4 15 214
4<usia<5 18 25,7
Jenis Kelamin

Laki-laki 39 55.7

Perempuan 31 443
Status Gizi

Sangat Pendek 22 314

Pendek 10 14,3

Normal 30 429

Tinggi ] 114

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Sebagian balita yang berusia 2 tahun < usia < 3
tahun sebanyak 14 responden (200%). Sedangkan
sebanyak 39 responden (357%) pada kategori jenis
kelamin balita sebagian besar adalah laki-laki dan pada
kategori status gizi yang dimiliki balita, sebagian l:mr
berstatus gizi normal sebanyak 30 responden (429%)
(Tabel 2).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Perilaku
dan Sikap Ibu

Variabel n %
Pengetahuan

Buruk 28 40,0

Baik 42 60,0
Perilaku

Buruk 31 443

Baik 39 55.7
Sikap

Buruk 27 38,6

Baik 43 614

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Variabel pengetahuan, perilaku, dan sikap
responden menunjukkan daltaleih banyak pada kategori
baik daripada kategori buruk (Tabel 3).

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibiffflan Status Giz
Anak Berusia di Bawah Lima Tahun (Balita)

Tabel 5. Hubungan Perilaku Ib§}lan Status Gizi Anak
Berusia di Bawah Lima Tahun (Balita)

Status Gizi

Perilaku Sangat

Ibu Pendek Pendek Normal Tinggi p

n % n Yo n %o n G
Buruk 13 419 4 129 12 387 2 65 0326
Baik 9 231 6 154 18 462 6 154 o

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Uji Chi-Square menyatakan angka p-value sebesar
0,326 dan hal ini membuktikan angka tersebut bcri p>
005 sehingga kesimpulan yang didapatkan yaitu perilaku
ibu terhadap status gizi balita dalam pencegahan Stunting
di  Desa Burai tidak terdapat hubungan yang
signifikan/berarti (Tabel 5).

5
Tabel 6. Hubungan Sikap Ibu(@an Status Gizi Anak
Berusia di Bawah Lima Tahun (Balita)

Status Gizi Balita

s'[];p s:l‘f::‘ Pendek  Normal  Tingsi p
n £ n ) n k] n %

Buk 9 333 7 259 6 222 5 185 .

Baik 13 302 3 70 24 558 3 70

Status Gizi Balita

Pengetahuan  Sangat o 4or Neemal Tingsi  p

Ibu Pendek
n G n % n b n Yo
Buruk 12 429 4 143 9 321 3 107 036
Baik 0 238 6 143 21 500 5 119 ’

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Uji Chi-Square menyatakan angka p-value sebesar
0.36 dan hal ini membuktikan angka tersebut bernilai p >
E]S sechingga kesimpulan yang didapatkan yaitu
pengetahuan ibu terhadap status gizi balita dalam
pencegahan Stunting di  Desa @urali, tidak terdapat
hubungan yang signifikan/berarti (Tabel 4).

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Uji Chi-Square menyatakan angka p-value sebesar
0,015 dan hal ini membuktikan angka terseffifibernilai p <
0,05 sehingga kesimpulan yang didapatkan yaitu sikap ibu
terhadap status gizi balita dalam pencegahan Stunting di
Desa Burai terdapat hubungan yang signifikan/berarti
(Tabel 6).

EIMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan Ibu dan Status Gizi Balita
Penelitian ini melaporkan untuk pertama
tentang identifikasi hubungan antara pengetahuan ibu
terhadap status gizi yang dimiliki anak berusia di bawah
lima tahun (balita) di Desa Burai. Pencarian literatur hanya
menemukan Eﬂil laporan  yang secara eksplisit
menganalisis hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
ibu terhadap status gizi balita (2,7-10). Studi ini
memberikan informasi lebih lanjut tentang hubungan
keduanya sehingga tindakan pencegahan Stunting yang
tepat dapat diaukam. Secara umum, didapatkan hubungan
pengetahuan terhadap status gizi balita di sa Burai
sebesar 0,36 dengan angka p-value > 0,05 yang
mengindikasikan tidak terdapat hubungan
signifikan/berarti antara pengetahuan yang dimiliki ibu
terhadap status gizi anak bawah lima tahun (balita). Hal ini
sejalan dengan studi lain yang menemukan hubungan
keduanya dengan p-value > 005 (2,7-10). Namun,
probabilitas ini berbanding terbalik dengan laporan
penelitian terdahulu di mana disebutkan terdapatnya
hubungan signifikan/berarti antara pengetahuan yang
dimiliki ibu terhadap status gizi balita di Desa Burai yang
ditandai dengan angka p-value < 0,05 (7-9).
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7
Hubungan Perilaku Ibu dan S.tatus Gizi Anak Berusia
di Bawah Lima Tahun (Balita)

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 18 sampel
status gizi pada balita tergolong ke dalam kategori normal.
Gizi yang normal atau gizi yang sehat mencakup
seimbangnya antara asupan dan penyerapan nutrisi serta
pemanfaatan nutrisi-nutrisi tersebut (11). Hasil penelitian
mengenai perilaku ibu menunjukkan sebanyak 39 sampel
berada dalam kategori baik dan sebanyak 31 sampel
berada dalam kategori buruk. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat 31 responden dari 70 responden yang belum
menerapkan perilaku pencegahan Stunting dengan tepat.
Sedangkan 39 responden lainnya sudah menerapkan
perilaku pencegahan Stunting dengan tepat.

Hasil studi sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan pada Puskesmas Selmige 1 Kabupaten
Kulonprogo, Yogyakarta mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh pada status gizi balita, yang melibatkan 48
responden  di  mana  tidak adanya  hubungan
signifikan/berarti  antara perilaku  yang dimiliki  ibu
terhadap status gizi balita, bmj juga dengan hubungan
antara perilaku yang dimiliki ibu terhadap status gizi yang
dimiliki anak berusia di bawah lima tahun (12).

Penyebab utama Stunting pada balita bukanlah
perilaku ibu, tetapi lebih terkait dengan rendahnya
pendapatan ekonomi keluarga dapat berpengaruh pada
status gizi yang dimiliki anak. Hal ini dilatarbelakangi oleh
kecenderungan keluarga dengan pendapatan yang terbatas
untuk memilih makanan berdasarkan pertimbangan
ekonomi keluarga daripada nilai gizinya, sehingga asupan
nutrisi dari makanan tidak mencukupi kebutuhan tubuh.
Kemampuan ekonomi keluarga untuk membeli bahan-
bahan makanan juga sangat bergantung pada tingkat
pendapatan  keluarga, sehingga keluarga dengan
pendapatan terbatas memiliki kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan nutrisi tubuh (13). Kurangnya asupan makanan
bergizi karena  pengaruh  pendapatan ini  dapat
berkontribusi terhadap status gizi buruk pada bellita]em
meningkatkan risiko Stunting. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa perilaku ibuak terdapat hubungan
yang signifikan/berarti terhadap status gizi balita di Desa
Burai.

Hubungan Sikap Ibu dan Status Gizi Anak Berusia di
Bawah Lima Tahun (Balita)

Sccau‘elamum, didapatkan hubungan sikap yang
dimiliki ibu terhadap status gizi balita di E3a Burai
sebesar 0,015 dengan angka p-value < 0,05 yang
mengindikasikan terdapat hubungan signiﬁkimf’bmti
antara sikap yang dimiliki ibu terhadap status gizi anak
berusia di bawah lima tahun (balita). Hasil penelitian yang
telah diperoleh ini SCjilliCl]gill] penelitian di Bandar
Lampung, dan penelitian di Kelurahan Utan Kayu Utara,
Jakarta Timur,alitemukem bahwa terdapat hubungan
signifikan atau hubungan yang berarti antara sikap yang
dimiliki ibu terhadap status gizi yang dimiliki balita di
mana didapatkan angka p < 0,05 (8.9).

Faktor-faktor berikut yang dapat berpengaruh
terhadap sikap yang dimiliki ibu yaitu pertama adalah
faktor pendukung (enabling factors) dapat memungkinkan
terwujudnya ketersediaan maupun kekurangan sarana atau
fasilitas kesehatan di lingkungan fisik, adapun contohnya

yaitu Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), toilet,
obat-obatan, dan sebagainya. Faktor kedua yaitu
predisposisi (predisposing factors) diimpelementasikan
dalam sikap, nilai, pengetahuan, keyakinan, kepercayaan,
dan lain sebagainya. Faktor ketiga yaitu pendorong
(reinforcing factors) diimpelementasikan pada perilaku
dan sikap petugas medis atau petugas-petugas lainnya
dalam kelompok acuan untuk sikap masyarakat (14).

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian di
wilayah  Puskesmas  Pacet, Kabupaten Bandung.
Didapatkan bahwa sebagian besar ibu yaitu 78 responden
(72,9%) memiliki sikap positif terhadap Stunting. Sikap
positif ini ditunjukkan dengan penilaian sikap yang
memiliki rata-rata 20 dari penilaian maksimal 27 poin
penilaian. Faktor empiris dapat mempengaruhi sikap
positif pada seorang ibu, terutama keterlibatan emosi ibu
dalam pengalaman pribadi. Secara umum, budaya
mempengaruhi sikap seseorang tentang berbagai aspek
pengalaman Stunting, dengan 4% terkait budaya, 6%
terkait sikap ibu terhadap Stunting, dan sisanya sebesar
90% terkait faktor lainnya (15).

KESIMPULAN

Tidak terdapatnya hubungan signifikan atau
hubungan berarti antara perilaku dan pengetahuan ibu
terhadap gizi balita di Desa Burai (p-value sebesar 0,36
dan 0,326). Namun, terdapat hubungan signifikan atau
hubungan berarti pada sikap yang dimiliki ibu terhadap
status gizi yang dimiliki balita di Desa Burai (p-value
sebesar 0,015). Oleh karena itu, diperlukan upaya dalam
meningkatkan sikap ibu terhadap perilaku pencegahan
Stunting di Desa Burai.
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